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BAB V 

PENUTUP 

5.1 SIMPULAN  

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan, maka hipotesis yang berbunyi Terdapat Pengaruh Keterampilan 

Variasi Mengajar Guru Terhadap Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 

Ekonomi Kelas XI IPS Di SMA Negeri 1 Kabila Kabupaten Bone Bolango 

dinyatakan diterima Dari hasil perhitungan persamaan regresi diperoleh Ŷ = 22,98 

+ 0,58X. Hal ini berarti setiap terjadi perubahan sebesar satu unit variabel X, 

maka akan diikuti oleh perubahan rata-rata variabel Y. Artinya Variasi gaya 

mengajar merupakan pengubahan tingkah laku, sikap dan perbuatan guru dalam 

kontek belajar mengajar yang bertujuan untuk mengatasi kebosanan siswa, 

sehingga siswa memiliki minat belajar yang tinggi terhadap pelajarannya. Dan ini 

bisa dibuktikan melalui ketekunan, antusiasme, keaktifan mereka dalam belajar 

dan mengikuti pelajarannya di kelas. Anak tidak bisa dipaksakan untuk terus 

menerus memusatkan perhatiannya dalam mengikuti pelajarannya, apalagi jika 

guru saat mengajar tanpa menggunakan variasi alias monoton yang membuat 

siswa kurang perhatian, mengantuk, dan mengalami kebosanan. 

Variasi mengajar sangat penting untuk dimiliki oleh seorang guru guna 

tercapainya tujuan pendidikan. Dalam penggunaan variasi mengajar perlu bagi 

seorang guru untuk memperhatikan prinsip-prinsip dalam mengadakan variasi 

mengajar.Untuk mengadakan variasi yang baik perlu dilengkapi oleh media yang 

menunjang kegiatan belajar mengajar. 
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5.2 SARAN 

Berdasarkan simpulan yang telah dikemukakan diatas, maka peneliti 

menyarankan hal-hal sebagai berikut : 

1) Bagi pengajar, diharapkan pada setiap kegiatan belajar mengajar berlangsung  

untuk menerapkan metode dan model pembelajaran yang ada, serta variasi 

mengajar lebih diperhatikan lagi agar nantinya para siswa lebih mudah 

mengerti mengenai apa yang diajarkan dan rasa kejenuhan mereka beruba 

menjadi semangat belajar yang tinggi untuk menyerap dan menerima materi-

materi yang nantinya diajarkan/ disampaikan. 

2) Bagi siswa, hendaknya lebih meningkatkan lagi cara belajarnya tanpa harus 

menggantungkan diri pada guru atau orang lain karena terciptanya suatu 

kegiatan belajar mengajar yang menarik di kelas itu tidak hanya dipengaruhi 

oleh guru atau orang lain tetapi faktor utama yang dapat mendorong keaktifan 

seseorang untuk belajar adalah siswa itu sendiri. 

3) Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat lebih menyempurnakan hasil 

penelitian ini dengan cara menambah variabel lain yang belum diungkap 

dalam penelitian ini baik pada variabel Keterampilan Variasi Mengajar Guru 

maupun pada variabel Motivasi Belajar Siswa. 
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